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KATA PENGANTAR 

 

Memperhatikan standar nasional pendidikan strata 1 Indonesia melalui KKNI 

level 6 sebagaimana dituangkan dalam Perpres no. 8 tahun  2012, maka sebagai salah 

satu tahap implementasi pencapaian kompetensi lulusan, Departemen Kimia 

merancang matakuliah Tugas Riset. Mata kuliah ini diambil sebagai matakuliah 

wajib mahasiswa program Studi S-1 Kimia Departemen Kimia pada akhir masa studi. 

Matakuliah Tugas Riset didesaian dalam dua matakuliah beruntun, Tugas Riset I dan 

Tugas Riset II yang masing-masing memiliki beban 3 sks. 

 

Tugas Riset II (TR II) adalah matakuliah lanjutan Tugas Riset I yang tak tak 

terpisahkan untuk memberikan kemampuan mahasiswa melalui suatu pendekatan 

ilmiah berdasarkan konsep dan prinsip ilmu kimia. Melalui pendekatan tersebut 

mahasiswa akan mampu memecahkan permasalahan secara akurat dan kemampuan 

mengkonstruksikan pengetahuan baru, mengkomunikasikan dan mendokumentasikan 

hasil kajian saintifik. Tugas Riset II didesain secara fleksibel dapat diselesaikan oleh 

mahasiswa tanpa harus menyelesaikan semester akademik 16 minggu. Mahasiswa 

bahkan dapat menempuh dalam beberapa minggu dengan tetap memperhatikan 

standar proses.  

Untuk menjamin standar mutu lulusan, standar output dan standar proses 

Tugas Riset maka Buku Panduan Tugas Riset ini disusun untuk menjadi pedoman 

mahasiswa dan pembimbing serta stake holder dalam implemetasi riset, pelaporan 

dan sistem dokumentasi proses di Departemen Kimia FSM Universitas Diponegoro. 

Hadir sebagai edisi revisi atas panduan terdahulu, diharapkan dapat lebih mudah 

dipahami. Panduan ini tentu perlu terus diperbaiki menjadi lebih komunikatif dan 

semakin sempurna.  
 

 

 

 

 

 

Penyusun



Panduan Tugas Riset  

Departemen Kimia FSM Universitas Diponegoro Semarang 3 

 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 
 

I.1 Pengertian  

Tugas riset (TR) adalah matakuliah dengan desain khusus dan berbeda 

dengan matakuliah lain, yang diharapkan dapat memberikan kemampuan mahasiswa 

(disebut mahasiswa tugas riset) dalam berkontribusi memecahkan masalah saintifik 

dan di masyarakat. Mahasiswa TR memulai dengan identifikasi masalah-masalah 

yang relevan dengan ilmu kimia melalui pendekatan ilmiah berdasarkan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip ilmu kimia. Mahasiswa belajar bagaimana memecahkan 

permasalahan tersebut dengan prosudur ilmiah dengan merumuskan permasalahan, 

menyusun rencana (desain) penelitian, melaksanakan penelitian, pengamatan, 

pengolahan dan analisis, serta mengkomunikasikan hasil penelitian. Komunikasi hasil 

dilakukan melalui secara tertulis dan lisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi dan 

seminar. Mahasiswa diharapkan mempunyai kemampuan dasar untuk menerapkan 

ilmu serta baseline yang cukup untuk melanjutkan studi. Mahasiswa tugas riset dalam 

mengimplemetasikan desain pemecahan masalah bergabung dengan salah satu 

kelompok riset atau mitra di dalam atau di luar Undip. Proses pelaksanakan tugas 

riset diwujudkan dalam dua term untuk memudahkan pengawalan proses dalam 

monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan Tugas Riset dibagi menjadi Tugas Riset I 

[AKM 210570 (3 sks/VII)] dan Tugas Riset II [AKM 21580 (3 sks/VIII)]. 

Mahasiswa yang mengambil Matakuliah TR I diharapkan mampu 

memperoleh capaian pembelajaran lulusan: 

No. Kode Capaian Pembelajaran Lulusan  

1. S9 Menunjukkan sikap bertanggung-jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 

secara mandiri 

2. KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam 

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi  

3. KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 

4. KK1 Mampu menghasilkan simpulan yang tepat berdasarkan hasil interpretasi 

analisis kimia yang telah dilakukan. 

5. KK2 Mampu memecahkan masalah IPTEKS  di bidang kimia yang umum dan dalam 

lingkup sederhana seperti identifikasi, analisis, isolasi, transformasi, dan sintesis 

mikro-molekul melalui penerapan pengetahuan struktur, sifat, kinetika, dan 

energetika molekul dan sistem kimia, dengan metoda analisis dan sintesis pada 

bidang kimia spesifik, serta penerapan teknologi yang relevan. 

6. KK3 Mampu melakukan analisis terhadap beberapa alternatif solusi di bidang 

analisis kimia dan kajian sekitarnya dan menyajikan simpulan analisis untuk 

pengambilan keputusan yang tepat.  

7. PP2 Menguasai pengetahuan operasional lengkap tentang fungsi, cara 

mengoperasikan instrumen kimia pendukung penelitian, serta analisis data yang 

sejalan dengan tujuan penelitian dan hipotesis 

BAB  I 
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Capaian Pembelajaran Matakuliah TR I (CPMK): Mahasiswa mampu merasionalkan 

(C4) metode ilmiah dalam memecahkan (C4) dan mengevaluasi (C5) masalah 

berbasis empirik dan bisa mengkonstruksi (P4) mengembangkan/memodifikasi (A4) 

sistem/desain baru, metode baru, atau memvalidasi (C5) metode terdahulu sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Mahasiswa yang mengambil Matakuliah TR I diharapkan mampu 

memperoleh capaian pembelajaran lulusan: 

No. Kode Capaian Pembelajaran Lulusan  

1. S9 Menunjukkan sikap bertanggung-jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 

secara mandiri 

2. KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam 

konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi  

3. KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 

4. KU4 Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skipsi atau 

laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 

5. KU5 Mampu mengambil keputusan secara tetap dalam konteks penyelesaian masalah 

di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data 

6. KU6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, 

kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya 

7. KU9 Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan 

kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi 

8 KK1 Mampu menghasilkan simpulan yang tepat berdasarkan hasil interpretasi analisis 

kimia yang telah dilakukan. 

9 KK2 Mampu memecahkan masalah IPTEKS  di bidang kimia yang umum dan dalam 

lingkup sederhana seperti identifikasi, analisis, isolasi, transformasi, dan sintesis 

mikro-molekul melalui penerapan pengetahuan struktur, sifat, kinetika, dan 

energetika molekul dan sistem kimia, dengan metoda analisis dan sintesis pada 

bidang kimia spesifik, serta penerapan teknologi yang relevan. 

10 KK3 Mampu melakukan analisis terhadap beberapa alternatif solusi di bidang analisis 

kimia dan kajian sekitarnya dan menyajikan simpulan analisis untuk pengambilan 

keputusan yang tepat.  

11 PP2 Menguasai pengetahuan operasional lengkap tentang fungsi, cara 

mengoperasikan instrumen kimia pendukung penelitian, serta analisis data yang 

sejalan dengan tujuan penelitian dan hipotesis 

Capaian Pembelajaran Matakuliah TR I (CPMK): Mahasiswa mampu merekonstruksi 

(P4 dan C6) kajian dan mempertahankan (A4) argumentasi saintifik atas masalah 

yang telah dievaluasi (C5) dan dibuktikan (C5) pemecahannya di bidang kimia dan 

mampu mengkonversi (C6) menjadi desain yang valid dalam aplikasi nyata dan 

keilmuan kimia. 

 

I.2 Status Tugas Riset dalam Struktur Kurukulum 

 Dalam struktur kurikulum Departemen Kimia, TR didesain terintegrasi 

dengan matakuliah Praktium Kimia Terpadu (PKT) yang disajikan pada semester VI. 
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Keterpaduan ini dirancang berada dalam ranah pembiasaan/pengkondisian sistem 

atmosfer meneliti dan peningkatan skill/kompetetensi teknik laboratorium.  
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SYARAT DAN PROSEDUR 

PENGAMBILAN TUGAS RISET 
 

II.1 Syarat Pengambilan TR 

 

 Mahasiswa bisa mengambil matakuliah TR jika telah memenuhi syarat 

akademik untuk menjamin kelancaran proses TR dan studi mahasiswa. Pengambilan 

matakuliah TR secara umum dilakukan mahasiswa di awal semester VII. 

  

1. Tugas Riset I 

Pengambilan Tugas Riset I dapat dilaksanakan apabila mahasiswa telah 

menempuh dan/ memiliki minimal 110 sks perkuliahan, IPK > 2,75, dengan 

nilai D maksimal 2 mata kuliah, memiliki kompetensi dasar laboratorium  

(lulus PKT), memiliki skor TOEFL (SEU) atau pernah menempuh ujian 

TOEFL (SEU) 

2. Tugas Riset II   

Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah Tugas Riset II setelah 

menyelesaikan Tugas Riset I (lulus matakuliah TR I), tidak memiliki nilai D 

dan E, memiliki skor TOEFL (SEU) minimal 400. 

 

II.2 Prosedur TR I 

 Tugas Riset I (TR I) adalah bagian pertama mata kuliah Tugas Riset yang 

memberikan kemampuan kepada mahasiswa dalam menyusun rencana riset yang 

meliputi studi literatur, penyusunan metodologi yang didasarkan pada studi 

pendahuluan penelitian. Output mata kuliah Tugas Riset I adalah Laporan Tugas 

Riset I dengan isi seperti skripsi (BAB I-VI dan daftar pustaka) serta rencana 

penelitian lanjutan. Laporan Tugas Riset I dipersyaratkan merujuk/mengacu minimal 

pada empat  jurnal internasional terbaru (5 tahun terakhir).  

Mahasiswa mengikuti TR I dengan prosedur sistem (dengan ringkasan 

prosedur disajikan di lampiran):    

1. Mahasiswa mengisi form pendaftaran TR I dengan menuliskan data akademik 

termasuk laboratorium Praktikum Kimia Terpadu (yang telah ditempuh pada 

semester sebelumnya).  

2. Mahasiswa menyerahkan form pendaftaran TR I (dilampiri dokumen 

kelengkapan) dan surat keterangan PKT dari dosen pembimbing PKT 

3. Departemen (Koordinator tugas riset) mengelompokan mahasiswa 

berdasarkan laboratorium PKT mahasiswa dan kuota yang tersedia di masing-

BAB  II 
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masing laboratorium (1 orang dosen maksimal dapat menjadi pembimbing I 

untuk 6 mahasiswa).  

4. Departemen (koordinator tugas riset) melakukan verifikasi data akademik 

mahasiswa pengambil Mata Kuliah Tugas Riset I 

5. Hasil pengelompokan kemudian diserahkan kepada masing-masing ketua 

KBK (Kelompok Bidang Keahlian) 

6. Ketua KBK melalui rapat KBK menentukan dosen pembimbing I dan II. 

7. Ketua KBK menyerahkan daftar pembimbing I dan II yang kemudian direkap 

dan diserahkan kepada departemen 

8. Mahasiswa mengisi IRS (Isian Rencana Studi) dengan matakuliah Tugas 

Riset I 

9. Departemen mengumumkan daftar dosen pembimbing mahasiswa Tugas 

Riset I  

10. Mahasiswa berkonsultasi dengan pembimbing I dan II untuk melaksanakan 

Tugas Riset I (topik riset ditentukan oleh dosen pembimbing berdasarkan 

road map penelitian masing-masing dosen pembimbing) 

11. Mahasiswa menyusun outline dan diseminarkan di laboratorium. 

12. Mahasiswa melaksanakan penelitian 

13. Mahasiswa melaksanan seminar perkembangan TR I di laboratorium  

14. Mahasiswa menyusun laporan Tugas Riset I sebagai bagian syarat kelulusan 

mata kuliah tugas riset I 

15. Dosen Pembimbing menyerahkan Form penilaian kepada koordinator TR/ 

Departemen 

 

II.3 Prosedur TR II 

 Tugas Riset II (TR II) adalah bagian kedua mata kuliah Tugas Riset. Mata 

kuliah ini memberikan kemampuan mahasiswa pada akhir masa studi untuk 

menuliskan hasil penelitian dalam format skripsi dan mengkomunikasikan hasil 

penelitian melalui karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi dan lisan (seminar dan 

sidang ujian tugas riset/uian skripsi).  

Mahasiswa yang mengambil mata kuliah Tugas Riset II diwajibkan untuk 

menyusun Laporan Tugas Riset II berupa Skripsi. Laporan Tugas Riset II (Skripsi) 

dipersyaratkan merujuk/mengacu  kepada minimal empat  jurnal internasional terbaru 

(5 tahun terakhir). Untuk menilai atau mengevaluasi kemampuan mahasiswa 

menyelesaikan TR II, maka setelah selesai menyusun Skripsi, selanjutnya diadakan 

seminar (ujian) kelayakan, dan ujian Tugas Riset II/ujian skripsi. Mahasiswa TR II 

mengikuti prosedur sistem berikut (flowchart disajikan di lampiran): 

1. Mahasiswa mengisi IRS Tugas Riset II 

2. Mahasiswa mengisi form pendaftaran Tugas Riset II dan melengkapi 

dokumen persyaratan lain. 

3. Mahasiswa menyerahkan form pendaftaran TRII dan dokumen persyaratan 

lain ke bagian administrasi Departemen 

4. Mahasiswa melakukan/melanjutkan riset di laboratorium melanjutkan TR I 

5. Mahasiswa menyusun laporan tugas riset II 

6. Mahasiswa melaksanakan ujian kelayakan skripsi di laboratorium  

7. Mahasiswa mendaftar dan menempuh ujian skripsi 
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PENENTUAN LABORATORIUM DAN PEMBIMBING 
 

III.1 Penentuan Laboratorium   

 Laboratorium penelitian TR I dan II ditetapkan secara acak dengan 

memperhatikan kuota dan beban kerja dosen. Secara singkat, penentuan dilakukan 

denga urutan berikut: 

1. Mahasiswa mendaftar pada departemen dengan mengisi pilihan laboatorium 

sesuai PKT  

2. Departemen (c.q. Koordinator TR) merekapitulasi data pendaftaranTR 

3. Departemen (c.q. Koordinator TR) menetapkan laboratorium  

4. Departemen meneruskan data ke laboratorium  untuk penetapan pembimbing 

 

III.2 Penentuan Pembimbing  

Dosen pembimbing Tugas Riset ditetapkan dengan prosedur 

1. Koordinator KBK (laboratorium) memfasilisi rapat staf. 

2. Rapat staf menetapkan jumlah mahasiswa bimbingan per dosen berdasarkan 

kondisi riil semester berjalan.  

3. Penentuan pembimbing didasarkan pada kesepakatan rapat staf laboratorium 

(memperhatikan kuota maks. 6 mahasiswa per dosen sbg pembimbing I, dan 6 

mhs sebagai pembimbing II)  

4. Komposisi Pembimbing 

a. Pembimbing: Pembimbing I dan II 

Jika pembimbing berhalangan, keberlangsungan pembimbingaan  

diatur oleh laboratorium atau departemen 

b. Pembimbing III (jika diperlukan) ditetapkan isntitusi tempat riset (di 

luar Undip) 

 

III.3 Tugas Pokok dan Fungsi Pembimbing 

a. Tugas Pembimbing I: 

1. Mengarahkan rencana penelitian mhs 

2. Memberikan review atas rencana penelitian mhs 

3. Memberikan bimbingan teknis, mengawal pekerjaan TR mhs 

4. Me-review draft laporan / artikel ilmiah mahasiswa dalam 

ranah substansi penelitian dan tata tulis laporan sesuai panduan  

5. Menguatkan motivasi keilmuan dan atitude  

b. Tugas Pembimbing II: Membantu tugas pembimbing  

BAB  III 
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STANDAR PROSES TUGAS RISET 
 

Penelitian tugas riset mahasiswa Program Studi Kimia harus memiliki 

kedalaman dan keluasan cakupan substansi yang setara dengan persyaratkan KKNI 

dan kesepahaman Himpunan Kimia Indonesia. Tambahan lagi, bahwa penelitian 

tugas riset harus memiliki nilai orisinalitas yang tinggi dalam desain pemecahan 

masalah. Kutipan Perpres no. 8 tahun 2012 terkait KKNI adalah sebagai berikut: 

 

JENJANG URAIAN  DESKRIPSI 

6 (S-1) Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian 

masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan 

konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara 

mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi 

dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif 

solusi secara mandiri dan kelompok. 

Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 

pencapaian hasil kerja organisasi. 

Penelitian TR dapat berupa pengulangan pekerjaan terdahulu. Pada status 

demikian maka secara eksplisit dokumen TR harus mencantumkan bahwa riset yang 

dikerjakan berstatus verifikasi/validasi. Kajian yang membutuhkan validasi 

disarankan untuk dilakukan pengujian statistik. Sementara kecukupan data  

memperhatikan jenis penelitian dan kedalaman kajian 

 

IV.1 Penjaminan Mutu Proses dan Dokumen Tugas Riset 

 Skripsi sebagai format laporan TR II dan softkill pemecahan masalah bidang 

kimia telah distadardisasi dalam standar mutu Departemen Kimia. Umtuk menjamin 

ketercapaian standar mutu lulusan dan output, maka selama pengambilan TR (I dan 

II) mahasiswa didampingi pembimbing dan segala proses TR dikawal dalam sismtem 

penjaminan kualitas dalam format terstruktur. Pengawalan proses TR ini mencakup 

a. Standar pembimbingan (diskusi dan frekuensi pembimbingan),  

b. Sistem dokumen kerja (logbook), 

c. Seminar outline,  

d. Seminar progress report (perkembangan TR),  

BAB  IV 
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e. Seminar kelayakan, dan 

f. Ujian tugas riset.  

 

Pembimbingan (TR I dan II) mahasiswa dilakukan secara rutin mingguan, 

dwi mingguan, bulanan dan semester. Pembimbingan dapat dilakukan secara 

laboratoris (pembimbing mendampingi kerja di laboratorium), konsultatif, penugasan 

atau pun diskusi.  

 Logbook memuat segala catatan primer kerja penelitian dan catatan 

konsultatif secara harian, mingguan ataupun insidental dengan mencantumkan 

tanggal akrivitas dan diketahui (ditandatangani) pembimbing (i atau II).  

 Seminar Ouline dilaksanankan pada bulan kedua pengambilan TR I 

(September/Maret). Seminar ini dilakukan di tingkat KBK (laboratorium) dan 

dihadiri oleh seleuruh mahasiswa TR bidang masing-masing, mahasiswa riset bidang 

lain, 2 orang reviewer dan staf bidang terkait. Even wajib ini menyajikan presentasi 

desain riset masing-masing untuk sosialisasi dan memperoleh masukan untuk 

peningkatan kualitas riset mahasiswa. Mahasiswa TR wajib hadir pada tiap even 

akademik seminar (outline atau lainnya). Jumlah kehadiran mahasiswa pada seminar 

harus lebih besar dari  2/3 jumlah mahasiswa riset pada bidang tsb. 

 Seminar perkembangan (progress report) analog dengan seminar outline 

namun berbeda pada keterediaan data sementara yang telah diperoleh dan dibahas. 

Ujian/seminar kelayakan mengacu pada prosedur berikut. 

1. Ketua KBK menetapkan dosen 2 pereview 

2. Ketua KBK menetapkan tanggal ujian kelayakan 

3. Ujian kelayakan wajib dihadiri oleh pembimbing, 2 pereview dan mahasiswa 

TR di laboratorium tersebut (harus memenuhi jumlah minimal menghadiri  

seminar kelayakan)  

4. Sesi ujian kelayakan berlangsung selama minimal (10 + 2 x 10 + 5) menit. 

5. Pembimbing dan pereview menakar kecukupan data penelitian, keluasan dan 

kedalaman cakupan, mengkonfirmasi kesesuain draft dengan aturan 

selingkung, dan menilai kemampuan dasar mahasiswa dalam bidang kimia 

umum dan kimia terkait substansi riset dan menuliskan dalam form penilaian 

6. Kriteria kecukupan data, keluasan dan kedalaman cakupan harus mengacu 

pada kesepahaman standar minimal level 6 KKNI dan HKI 

Forum ujian kelayakan membuat kesimpulan layak atau belum layak atas draft dan 

mahasiswa untuk maju pada ujian tugas riset (skripsi) 

 Ujian Tugas Riset.  Ujian atau sidang tugas riset merupakan even saintifik 

verifikatif dan validatif atas pekerjaan tugas riset mahasiswa yang digelar sebagai 

sidang kelulusan mahasiswa. Ujian TR dilakukan secara tertutup, dihadiri oleh 

pembimbing dan penguji dengan pelaporan aktivitas dilakukan secara terbuka/daring. 

Ujian tugas riset dapat dilakukan secara luring atau daring dengan standar dokumen 

dan penilaian yang sama, kecuali dalam hal media. Ujian/sidang luring dilakukan di 

ruang sidang departmen, dan daring dilakukan pada media Microsoft Teams menu 

[Meeting]. Ujian tugas riset secara daring diatur dengan panduan tersendiri yang tak 
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terpisahkan dari panduan ini. Rubrik penilaian meliputi keterampilan menulis, 

presentasi, dan pemahaman ilmiah, pemahaman untuk skripsi dan pengetahuan 

terkait. Mahasiswa dapat dinyatakan lulus ujian jika telah memenuhi standar 

minimal. Status kelulusan mahasiswa ditetapkan melalui yudisium setelah lulus 

semua mata kuliah, menyerahkan laporan (skripsi), dan menyusun draft artikel 

penelitian. Penetapan kelulusan pascasidang dilakukan oleh tim penguji. Pada sidang 

online penetapan kelulusan mahasiswa dilakukan secara daring pada SIAP 

universitas yang dapat diakses oleh stakeholder dan untuk kepentingan yudisium 

universitas.  
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PANDUAN PENULISAN TUGAS RISET 
 

V.1 Outline Tugas Riset 

Outline penelitian tugas riset (skripsi) terdiri atas: bagian awal, bagian utama 

dan bagian akhir. Naskah outline diketik/dicetak sepanjang 2-3 halaman/lembar 

(tidak termasuk sampul dan halaman pengesahan) dengan pola spasi 1,5 dan jenis 

font Times New Roman, pada kertas ukuran A4, 80 g/m2. 

 

V.1.1 Bagian Awal 

Bagian awal  outline mencakup halaman judul dan halaman pengesahan. 

 

V.1.1.1 Halaman Judul 

Halaman judul memuat: Judul, logo Undip, nama dan nomor mahasiswa, nama 

instansi, waktu pengajuan. 

a. Judul Penelitian dibuat secara singkat, jelas dan menunjukkan dengan 

tepat masalah yang hendak diteliti dan tidak membuka peluang penafsiran 

beragam dan tidak lebih dari 20 kata.  

b. Logo Universitas Diponegoro (hitam) dengan ukuran tinggi 4,71 cm dan 

lebar 4,04 cm, (seperti disajikan di bawah).  

 

 

 

c. Nama dan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) ditulis dengan lengkap, tidak 

boleh disingkat. 

d. Nama instansi ialah Departemen Kimia, Fakultas Sains dan Matematika, 

Universitas Diponegoro, Semarang. 

e. Waktu pengajuan ditunjukkan dengan menuliskan bulan dan tahun (di 

bawah kata “Semarang”) 

(Layout dan format  halaman judul outline terdapat pada lampiran 3) 

BAB  V 
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V.1.1.2 Halaman Pengesahan 

Halaman ini berisi persetujuan Pembimbing I dan Pembimbing II lengkap 

dengan tanda tangan dan tanggal pengesahan. Layout dan format halaman pengesahan 

outline terdapat pada lampiran 4.  

 

V.1.2 Bagian Utama 

Bagian utama outline penelitian memuat: pendahuluan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, jadwal 

penelitian dan perkiraan biaya penelitian. Outline penelitian harus mengacu 

(mengadaptasi/mensitasi) minimal pada 4 jurnal internasional 5 tahun terakhir. 

 

1. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang dan status atau keaslian penelitian. 

a. Latar belakang  memuat penjelasan mengenai alasan-alasan baik teoretis 

maupun empiris yang melatarbelakangi bahwa masalah yang dikemukakan 

dalam usulan penelitian dipandang menarik, penting dan perlu diteliti.  

b. Status atau keaslian penelitian dikemukakan dengan menunjukkan bahwa 

penelitian berkategori verifikatif (mengulang penelitian terdahulu untuk 

memvalidasi) atau baru. Jika masalah yang dihadapi belum pernah 

dipecahkan oleh peneliti terdahulu harus dinyatakan dengan tegas beda desain 

(penelitian) yang diusulkan dengan penelitian terdahulu. 

 

2. Perumusan Masalah 

Uraikan rumusan permasalahan yang akan diteliti dengan pendekatan logika atau 

konsep teori untuk menjawab masalah yang akan diteliti, hipotesis atau dugaan yang 

akan dibuktikan.  

 

3. Tujuan Penelitian 

Pada bagian ini dituliskan secara spesifik tujuan (terukur) yang ingin dicapai. Tujuan 

penelitian tidaklah sama dengan maksud penelitian atau menulis ulang pekerjaan 

eksperimen. 

 

4. Metode Penelitian 

Metode penelitian meliputi uraian tentang: bahan, alat, jalan penelitian, variabel dan 

data yang akan dikumpulkan serta analisis hasil. 

a. Bahan dan alat yang dipakai untuk penelitian dikemukakan dengan jelas dan 

menyebutkan spesifikasi masing-masing. 

b. Jalan penelitian memuat uraian yang (cukup) rinci tentang cara melaksanakan 

penelitian dan mengumpulkan data. 

c. Variabel yang akan dipelajari dan data yang akan dikumpulkan diuraikan 

dengan jelas. 

d. Analisis hasil mencakup uraian tentang model dan cara menganalisis hasil. 
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5. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu dalam outline penelitian dan 

disusun ke bawah menurut abjad nama akhir penulis pertama. Buku dan 

majalah/jurnal tidak dibedakan, kecuali dalam penulisan ke kanan, yaitu: 

a. Buku: nama penulis, tahun terbit, judul buku, jilid, terbitan ke, nomor 

halaman yang diacu, nama penerbit dan kota penerbit. 

b. Majalah/jurnal: nama penulis, tahun terbit, judul tulisan, nama 

majalah/jurnal dengan singkatan resmi, jilid dan nomor terbitan dan halaman 

yang diacu. (Contoh penulisan daftar pustaka terdapat pada lampiran) 

 

2. Lampiran 

Dalam lampiran terdapat keterangan atau informasi yang diperlukan pada 

pelaksanaan penelitian, diagram kerja, dll. yang diperlukan. Lampiran juga memuat 

skema alur TR (Roadmap Penelitian TR)  dan justifikasi batas pekerjaan TR I dan TR 

II.  

 

V.II Laporan Tugas Riset I dan II 

 

Laporan penelitian Tugas Riset I dan Tugas Riset II (skripsi) terdiri atas: 

bagian awal, bagian utama dan bagian akhir dengan isi yang lebih luas. 

 

V.II.1 Bagian Awal 

Bagian awal mencakup halaman sampul depan, halaman judul dan halaman 

pengesahan, prakata (kata pengantar), daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran dan ringkasan. 

 

1. Halaman Sampul Depan 

Halaman sampul depan memuat: judul skripsi, logo Universitas Diponegoro, 

nama dan nomor mahasiswa, nama instansi dan tahun penyelesaian skripsi. 

a. Judul skripsi dibuat sesingkat-singkatnya, seperti yang sudah diuraikan pada 

usulan penelitian. 

b. Logo Universitas Diponegoro dengan ukuran (tinggi x lebar) 4,71 x 4,04 cm. 

c. Nama dan Nomor Mahasiswa  ditulis lengkap, tidak boleh disingkat. Nomor 

dicantumkan di bawah nama. 

d. Nama instansi ialah Departemen Kimia, Fakultas Sains dan Matematika, 

Universitas Diponegoro, Semarang. 

e. Tahun penyelesaain skripsi ialah tahun ujian sarjana dan ditempatkan di 

bawah Semarang. (layout dan format  halaman judul disajikan pada 

lampiran) 

2. Halaman Judul 
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Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman sampul depan, tetapi diketik 

di atas kertas putih. 

 

3. Halaman Pengesahan 

Halaman ini memuat pengesahan Pembimbing I, Pembimbing II (dan pembimbing 

III, JIKA ADA) serta tanda tangan dan tanggal pengesahan Ketua Departemen 

(contoh halaman pengesahan terdapat pada lampiran). 

 

4. Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi uraian tentang maksud penyelesaian penulisan skripsi dan 

ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam 

penyelesaian skripsi dan studi mahasiswa. Di dalam kata pengantar tidak terdapat 

penjelasan hal-hal yang bersifat ilmiah tetapi bahasa yang digunakan adalah bahasa 

resmi (formal). 

 

5. Daftar Isi 

Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi 

skripsi, sebagai petunjuk posisi halaman bagi pembaca yang ingin langsung 

menuju/melihat/membaca suatu bab atau subbab tertentu. Di dalam daftar isi tertera 

urutan judul, subjudul dan anak subjudul disertai dengan nomor halaman masing-

masing. 

 

6. Daftar Tabel 

Jika dalam skripsi terdapat banyak tabel, perlu adanya daftar tabel yang memuat 

urutan judul tabel beserta dengan nomor halaman. 

 

7. Daftar Gambar 

Daftar gambar berisi judul gambar dan nomor halaman. 

 

8. Daftar Lampiran 

Analog dengan daftar tabel dan daftar gambar, daftar lampiran dibuat bila skripsi 

dilengkapi dengan lampiran yang banyak, dengan isi daftar ialah urutan, judul 

lampiran, dan nomor halaman. 

 

9. Ringkasan 

Ringkasan ditulis dalam 2 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Ringkasan berisi uraian singkat tetapi lengkap tentang latar belakang, tujuan 

penelitian, metoda dan hasil penelitian. Ringkasan terdiri atas 3 alinea, alenia pertama 

berisi latar belakang dan tujuan penelitian, alenia kedua berisi metodologi dan 

alenia ketiga berisi hasil dan kesimpulan. Panjang ringkasan tidak lebih dari 1 

halaman. 
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B. Bagian Utama 

Bagian utama skripsi berisi bab-bab: pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. 

 

1. Pendahuluan 

Pendahuluan berisi: latar belakang, keaslian dan tujuan penelitian. 

a. Latar Belakang hampir sama dengan yang terdapat dalam outline penelitian 

dan mungkin sudah diperluas. Sebab itu pada latar belakang skripsi juga ada 

keaslian penelitian, perumusan masalah dan manfaat yang diharapkan. 

b. Tujuan Penelitian juga sama dengan yang sudah disajikan pada outline 

penelitian. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi teori-teori pendukung utama dalam penyelesaian masalah dan 

keterangan-keterangan tambahan yang dikumpulkan selama melaksanakan penelitian. 

Uraian dalam tinjauan pustaka diarahkan untuk menyusun kerangka atau konsep yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

 

3. Metode Penelitian 

Pada metode atau cara penelitian terdapat uraian terinci tentang: bahan, alat, dan cara 

kerja. 

a. Bahan yang dipakai harus dinyatakan spesifikasi masing-masing dengan 

lengkap, seperti asal bahan, sifat fisik, dan rumus kimia bahan. Hal ini perlu 

dilakukan sebagai kelengkapan spesifikasi kajian dan agar peneliti lain yang 

akan merujuk tidak salah langkah atau salah interpretasi. 

b. Alat yang dipergunakan untuk melaksanakan penelitian harus disebutkan 

jenis, merk, jika perlu dengan gambar. 

c. Cara kerja yang memuat uraian yang cukup rinci tentang cara melaksanakan 

penelitian dan mengumpulkan data. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan secara terpadu atau tidak dipecah 

menjadi subjudul sendiri. 

a. Hasil Penelitian disajikan dalam bentuk daftar, grafik, foto atau bentuk lain 

dan ditempatkan pada pembahasan agar pembaca lebih mudah mengikuti 

uraian. 

b. Pembahasan tentang hasil yang diperoleh berupa penjelasan teoritik, baik 

secara kualitatif, kuantitatif atau secara statistik. Selain itu hasil penelitian 

dapat pula dibandingkan dengan hasil terdahulu yang sejenis. 
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5. Kesimpulan 

Kesimpulan dan saran harus dinyatakan secara terpisah. 

a. Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari 

hasil penelitian dan pembahasan. 

b. Saran dibuat berdasar pengalaman dan pertimbangan penulis ditujukan 

kepada para peneliti dalam bidang sejenis, yang ingin melanjutkan atau 

mengembangkan penelitian yang sudah diselesaikan. 

 

C. Bagian Akhir 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran 

1. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka disusun seperti pada outline penelitian. 

 

2. Lampiran 

Lampiran dipakai untuk menempatkan data atau keterangan lain yang 

berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam bagain utama skripsi. 

Pada laporan TR I, lampiran juga memuat skema alur TR (Roadmap Penelitian TR)  

dan justifikasi batas pekerjaan TR I dan TR II.  

 

V.II.2. TATA CARA PENULISAN LAPORAN TUGAS RISET I DAN II 

 

Tata cara penulisan meliputi: Bahan dan ukuran, pengetikan, penomoran, daftar 

gambar, bahasa dan penulisan nama. 

 

A. Bahan dan Ukuran 

Bahan dan ukuran mencakup: naskah, sampul, warna sampul, tulisan pada sampul 

dan ukuran. 

1. Naskah 

Naskah ditulis dan dicetak di atas kertas HVS A4 (21 cm x 29,7) 80 g/m2 dan tidak 

bolak-balik. 

2. Sampul 

Sampul berbahan kertas buffalo atau yang sejenis dan dilapisi dengan plastik (soft 

cover). Tulisan yang tercetak pada sampul sama dengan yang terdapat pada halaman 

judul sebagaimana layout dan format pada lampiran 5. 

3. Warna Sampul 

Warna sampul skripsi mahasiswa Departemen Kimia adalah abu-abu muda 

(sebagaimana warna dalam kotak berikut). 
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4. Ukuran 

Ukuran naskah ialah: 21,0 cm x 29,7 cm. 

 

B. Pengetikan 

Pada pengetikan diatur jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, batas tepi, 

pengisian ruangan, alinea baru, permulaan kalimat, judul dan subjudul, perincian ke 

bawah dan letak simetris. 

 

1. Jenis Huruf 

a. Naskah diketik dengan huruf Times New Roman ukuran 12, untuk seluruh 

naskah harus dipakai jenis huruf yang sama. Penggunaan huruf miring atau 

persegi, tidak diperkenankan. 

b. Huruf miring hanya digunakan untuk penulisan istilah asing. 

2. Notasi, Bilangan dan Satuan 

a. Notasi yang digunakan dalam rumus/persamaan dicetak miring sebagaimana 

kesepakatan ilmiah internasional, misal besaran gaya,  dinotasikan sebagai F 

ditulis F (cetak miring), absorbansi dinotasikan sebagai A bukan A, 

transmitansi sebagai T  bukan T, koefisien difusi sebagai D bukan D, dll. 

b. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat, misalnya   

10 g bahan ditulis sebagai sepuluh gram bahan. 

c. Bilangan desimal ditandai dengan koma bukan titik, misalnya massa NaCl 

50,5 g bukan 50.5 g kecuali dalam summary. 

d. Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi tanpa titik di belakang, misalnya 

m, g, kg, cal, L, mL. 

 

3. Jarak Baris 

Jarak antara 2 baris diatur dalam spasi 2 kecuali pada ringkasan, judul, nama daftar 

(tabel) dan gambar yang lebih dari 1 baris dan daftar pustaka diketik dengan jarak 

spasi 1. 

 

4. Batas Tepi 

Batas-batas pengetikan diukur dari tepi kertas adalah sebagai berikut:  

a. Tepi atas : 4 cm 

b. Tepi bawah : 3 cm 

c. Tepi kiri : 4 cm 
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d. Tepi kanan : 3 cm 

 

5. Pengisian Ruang 

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah harus diisi penuh, artinya pengetikan 

harus dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan dan jangan sampai ada ruangan 

yang terbuang, kecuali kalau akan mulai dengan alinea baru, persamaan, daftar 

(tabel), gambar, subjudul atau hal-hal khusus. 

 

6. Alinea Baru 

Alinea baru dimulai pada jarak 1,24 cm dari batas tepi kiri (bukan 6 karakter atau 

6 ketukan). 

 

7. Permulaan Kalimat 

Bilangan, lambang atau rumus kimia yang mengawali suatu kalimat harus dieja, 

misalnya: 10 g NaOH dituliskan  sepuluh gram natrium hidroksida. 

8. Judul, Subjudul, Anak Subjudul dan seterusnya 

a. Judul harus ditulis huruf kapital dan diatur simetris, dengan jarak 4 cm dari 

tepi atas tanpa diakhiri titik. 

b. Subjudul ditulis mulai batas tepi kiri, semua kata dimulai dengan huruf 

kapital, kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa diakhiri titik. 

Kalimat pertama sesudah subjudul dimulai dengan alinea baru. 

c. Anak Subjudul ditulis mulai batas tepi kiri, semua kata dimulai dengan 

huruf kapital, kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa diakhiri titik. 

Kalimat pertama sesudah anak subjudul dimulai dengan alinea baru. 

d. Subanak Subjudul  ditulis mulai dari jarak 1,24 cm dari tepi kiri margin. 

Kalimat pertama sesudah anak subjudul dimulai dengan alinea baru. (Contoh 

penulisan judul, subjudul, anak subjudul, dst. disajikan pada lampiran 7) 

 

9. Rincian ke bawah 

Jika pada penulisan naskah ada rincian yang harus disusun ke bawah, gunakan sistem 

penomoran secara urut dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. 

Penggunaan garis penghubung (-) atau tanda lain (tanda item) yang ditempatkan di 

depan rincian tidak dibenarkan. 

 

10. Letak Simetris 

Gambar, tabel (daftar), persamaan, judul dituliskan simetris terhadap tepi kiri dan 

kanan pengetikan (margin). 

 

C. Penomoran 

Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel (daftar), gambar dan 

persamaan. 
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1. Halaman 

a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai ke ringkasan diberi 

nomor halaman dengan angka romawi kecil di bagian bawah halaman. 

b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari bab I hingga halaman terakhir 

memakai angka arab (1, 2, 3...) sebagai nomor halaman. 

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas kecuali kalau ada judul 

atau bab pada bagian atas halaman itu. Untuk halaman yang demikian nomor 

ditulis di sebelah tengah-bawah. 

d. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm dari 

tepi atas-kanan  atau tepi bawah-tengah 

 

2. Tabel (Daftar) 

Tabel (daftar) diberi nomor urut dengan angka arab setelah angka romawi yang 

menunjukkan letak tabel pada bab tertentu (I.1, I.2, I.3, dst.). Kata “Tabel I.1 

(sebagai contoh)” dicetak tebal, dengan cara penulisan Tabel I.1: ....... (tuliskan judul 

tabel). 

 

3. Gambar 

Gambar disajikan dengan sistem penomoran angka arab sesudah angka romawi yang 

menunjukkan bab, misalnya Gambar IV.1, IV.2, dst. 

 

4. Persamaan 

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus matematis, reaksi kimia dan lain-lain 

ditulis dengan angka arab di dalam kurung dan di dekat batas tepi kanan. 

 

D. Tabel (Daftar dan Gambar)  

1. Tabel (Daftar) 

a. Nomor tabel (daftar) yang diikuti dengan judul ditempatkan simetris di atas 

tabel (daftar) tanpa diakhiri dengan titik. Jika judul lebih dari 1 baris, maka 

baris kedua dan seterusnya ditulis mulai tepat di bawah nama judul.  

Contoh: 

Tabel I.1: Baku mutu air libah industri tekstil dan batik berdasarkan 

     Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah no. 10 tahun 2004 

(Perhatikan posisi simetris judul tabel terhadap margin, awal penulisan baris 

kedua dan akhir judul yang TIDAK diakhiri titik) 

b. Tabel (daftar) tidak boleh dipenggal kecuali kalau tabel panjang, sehingga 

tidak mungkin ditulis dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel 

(daftar), dicantumkan nomor (daftar) dan kata lanjutan, tanpa judul tabel. 

c. Kolom-kolom tabel diberi nama dan dijaga agar pemisahan antara yang satu 

dengan lainnya cukup tegas. 
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d. Kalau tabel (daftar) lebih lebar ukuran lebar kertas, sehingga harus dibuat 

memanjang maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas. 

e. Di atas atau di bawah tabel (daftar) dipasang garis batas, agar terpisah dari 

uraian pokok skripsi. 

f. Tabel (daftar) diketik simetris terhadap margin. 

g. Tabel (daftar) yang lebih dari 2 halaman atau harus dilipat ditempatkan pada 

lampiran. 

2. Gambar 

a. Bagan, skema, grafik, peta, foto, dan gambar struktur molekul disebut gambar 

(tidak dibedakan). 

b. Nomor gambar menunjukkan urutan dan letak gambar dalam skripsi, diikuti 

dengan judul/nama gambar ditempatkan simetris di bawah gambar (daftar), 

tanpa diakhiri dengan titik. 

Contoh: 

Gambar IV.1 Kurva hubungan antara perubahan daya hantar larutan 

        terhadap perubahan konsentrasi larutan elektrolit 

 

c. Gambar tidak boleh dipenggal. 

d. Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang lowong di dalam 

gambar dan tidak pada halaman lain. 

e. Ukuran gambar (lebar dan tinggi) diatur menyesuasikan ruang secara wajar. 

f. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan 

interpolasi atau ekstrapolasi. 

g. Letak gambar dan nomor dan nama gambar diatur simetris terhadap margin 

(kecuali baris kedua dan seterusnya nama/judul gambar, perhatikan contoh di 

atas). 

 

E. Bahasa 

 

1. Bahasa yang dipakai 

Bahasa yang dipakai ialah bahasa Indonesia baku (ada subyek, predikat, dan supaya 

lebih sempurna ditambah dengan obyek dan keterangan). 

 

2. Bentuk Kalimat 

Kalimat-kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama dan orang kedua (saya, aku, 

kami, kita, engkau dan lain-lainnya), tetapi dibuat sebagai kalimat pasif dan/atau 

bukan kalimat perintah. Pada kata pengantar atau ucapan terima kasih, kata saya 

diganti dengan penulis. 

 

3. Istilah 
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a. Istilah yang dipakai istilah Indonesia atau yang sudah di-Indonesia-kan. 

b. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, ditulis dengan cetak miring. 

 

4. Kesalahan yang sering terjadi 

a. Kata penghubung, seperti sehingga dan sedangkan, tidak boleh dipakai 

memulai suatu kalimat. 

b. Kata depan, misalnya: pada, sering dipakai tidak pada tempatnya, diletakkan 

di depan subyek (hal ini merusak susunan kalimat). 

c. Kata  di mana, yang mana, dan lain-lain yang serupa dan  dari  kerap tidak 

tepat dalam pemakaian untuk menggantikan fungsi kata dalam Bahasa 

Inggtris seperti where dan of. Dalam Bahasa Indonesia bentuk yang demikian 

tidak baku dan jangan dipakai. Gunakan kata lain yang lebih sesuai. 

d. Awalan  ke- dan di- harus dibedakan dengan kata depan ke dan di. 

e. Tanda baca lain dan cara-cara penulisan lain harus dipergunakan dengan tepat 

sebagaimana diatur dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. 

 

F. Penulisan Nama 

Penulisan nama penulis yang diacu dalam uraian, daftar pustaka, nama yang lebih 

dari satu kata, nama yang diikuti dengan singkatan dan derajat kesarjanaan. 

 

1. Nama penulis yang  diacu dalam uraian 

Penulis yang diacu dalam uraian hanya disebutkan nama belakang saja, dan kalau 

penulis lebih dari 2 orang, hanya nama akhir penulis pertama yang dicantumkan 

diikuti dengan dkk. , perhatikan contoh berikut 

a. Menurut Calvin (1978)........ 

b. Bensin dapat dibuat dari metanol (Meisel dkk., 1976) ... 

Contoh (b) adalah pengutipan dari jurnal yang ditulis oleh 4 orang, yaitu Meisel, S.L., 

McCullough, J.P., Leckthaler, C.H., dan Weisz, P.B. 

 

2. Nama Penulis dalam Daftar Pustaka 

Dalam daftar pustaka, semua penulis harus dicantumkan (tidak boleh hanya penulis 

pertama ditambahkan dkk. saja). 

Contoh: 

Meisel, S.L., McCulllough, J.P., Leckthaler, C.H., dan Weisz, P.B., 1976, ...... .... 

.....(diikuti judul makalah),..... 

Tidak boleh hanya: Meisel, S.L. dkk., 1976,....... 
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3. Nama penulis lebih dari satu kata atau lebih 

Cara penilisan: nama akhir diikuti dengan koma, singkatan nama depan, tengah dan 

seterusnya yang semuanya diberi titik. 

Contoh: 

a. Donald Fitzgerald Other ditulis: Other, D.F. 

b. Keith J. Laidler ditulis: Laidler, K.J. 

 

4. Nama yang diikuti dengan singkatan 

Dianggap bahwa singkatan itu menjadi satu dengan suku kata yang ada di depannya. 

Contoh: 

a. Williams D.R. ditulis: Williams, D.R. 

5. Derajat kesarjanaan 

Derajat kesarjanaan tidak boleh dicantumkan. 
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STANDAR PENILAIAN DAN UJIAN TUGAS RISET 

 
VI.1 Standar Penilaian 

 

a. Penilaian Seminar Outline dan Perkembangan 

1. Penilaian seminar outline/ perkembangan dilakukan oleh 2 reviewer.  

2. Penilaian meliputi aspek presentasi, substansi, metodologi 

3. Penilaian seminar outline/ perkembangan mengikuti kisi-kisi dan 

indikator penilaian dengan pembobotan tertentu  

4. Penilai menandatangani form dan berita acara seminar outline/ 

perkembangan  

5. Form penilaian dikompilasi oleh dosen pembimbing dan cc diserahkan 

kepada Koordinator TR 

6. Bobot nilai seminar outline/ perkembangan adalah 5 % nilai TR I 

 

b. Penilaian Tugas Riset I  

Penilaian Tugas Riset I dilakukan oleh Dosen pembimbing I, dosen 

pembimbing II, dan reviewer I dan II.  Komponen penilaian meliputi outline, 

Seminar proposal/outline, pelaksanaan riset (penyiapan alat, bahan, dan 

preparasi), Pengambilan data, interpretaasi dana analisis data, draft laporan, 

seminar perkembangan dan dokumen laporan TR I. 

 

c. Penilaian Tugas Riset II  

Penilaian Tugas Riset II dilakukan oleh Dosen pembimbing I, dosen 

pembimbing II, dan penguji I, II, dan III.  Komponen penilaian Tugas Riset II 

meliputi dokumen skripsi (bahasa, format dan substansi), Presentasi (desain 

koimuniakasi gagasan, Bahasa ilmiah dan sikap), diskusi (Penguasaan materi, 

kemampuan analisis, penguasaan penunjang) 

 

VI.I  Prosedur Ujian Tugas Riset 

 

Mahasiswa TR dapat menempuh/ mendafatar ujian TR jika telah  

menyelesaikan semua mata kuliah wajib dengan jumlah minimal 141 sks dengan IPK 

> 2,00 (ayat 5 pasal 32 Perak 2017), tanpa nilai D dan E. Mahasiswa telah 

memiliki surat keterangan kelayakan daftar denraft skripsi (dikeluarkan oleh Ketua 

KBK), menyerahkan draft skripsi yang ditandatangani dosen pembimbing dalam 

stopmap warna kuning (3 + jumlah pembimbing + 1), menyerahkan kumpulan nilai 

akademik (ditandatangani mahasiswa dan dosen wali), menyerahkan surat bebas bon 

alat dan bahan dari semua laboratorium di Departemen Kimia (dan instutisi lain jika 

menggunakan fasilitas di institusi tersebut, menyerahkan salinan sertifikat TOEFL 

minimal 400 (SEU) 

 

BAB  VI 
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Koordinator TR menerima data pendaftar sidang TR. Koordinator TR 

melakukan drafting penguji sidang TR dengan mempertimbangkan: Pe-review 

sidang kelayakan, kepakaran staf, distribusi beban menguji TR pada periode 

wisuda dan tahunan (pada matriks distribusi menguji). Berikutnya, koordinator 

TR mengusulkan hari dan tanggal sidang serta penguji sidang TR kepada 

kaprodi/kadep paling cepat H+1 pendaftaran, sebelum H-8 sidang TR dan diakhiri 

penerbitan surat tugas menguji (undangan menguji) oleh ketua departemen.   

  

VI.2 Standar Ujian 

Penguji dan Kehadian. Penguji terdiri atas 3 dosen (1 orang diprioritaskan 

berasal dari bidang terkait dan reviewer). Ujian dipimpin oleh ketua sidang (wakil 

departemen). Untuk keberlangsungan sidang, penguji harus hadir. Jika pembimbing I 

berhalangan harus memberi mandat kepada pembimbing  II. Penguji yang telah 

ditetapkan dengan surat tugas/undangan menguji TIDAK DIPERKENANKAN 

menolak/ tidak bersedia menguji tanpa alasan. Penolakan/ketidakbersediaan 

menguji dapat diterima jika staf sedang menjalankan tugas kedinasan lain yang 

ditetapkan dengan surat tugas kadep/sekdep atau pejabat lebih tinggi, alasan 

akademik dan institusional wajib lain (penelitian/pengabdian), kepentingan lain yang 

memaksa, atau karena musibah (diri/keluarga). Ketidakbersediaan menguji harus 

disampaikan pada departemen atau koordinator TR maksimal H-3 (sebelum) sidang 

TR. 

Jadwal Ujian. Sidang TR dialokasikan pada hari kerja Kamis sepanjang 

semester, (kecuali jika secara insidental bersamaan dengan agenda wajib lain). 

Sidang TR DAPAT diagendakan pada hari lain, pada periode jeda perkuliahan.  

Dresscode. Penguji mengenakan pakaian sipil (berdasi)/ batik/ menyesuaikan, 

dan mahasiswa berbusana hitam putih berdasi, mahasiswi menyesuaikan (dan ber-rok 

panjang). 

Protokoler Ujian. Ujian dimulai sesuai jadwal, dengan toleransi 15 menit, 

kecuali ada konfirmasi. Ketua sidang/ wakil departemen adalah kadep/sekdep atau 

staf yang ditugaskan. Formasi Sidang: 

1. Formasi Sidang: Ketua panitia ujian: kadep/sekdep (ex officio) atau 

staf lain yang ditugaskan, sekretaris sidang: pembimbing II, Penguji: 

penguji 1, penguji 2, penguji 3  

2. Syarat dan Ketentuan:  

a. Pembimbing I dalam sidang tidak menguji, tetapi bertanya 

konfirmatif (diijinkan), menyampaikan preview dan 

mengarahkan  

b. Urutan Proses menguji: Penguji 1, dilanjutkan Penguji 2, dan 

Penguji 3 

c. Pembimbing II menyampaikan resume sidang dan 

mendokumentasikan acara sidang 

d. Sesi rapat tertutup, penguji berdiskusi tentang LULUS/ TIDAK 

dengan kategori nilai ditetapkan terlebih dahulu, selanjutnya 

penguji menulis nilai 
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e. Setelah dinyatakan LULUS sidang, mahasiswa merevisi draft 

dan menyelesaikan seluruh proses maks. 1 bulan 

f. Jika dalam 1 bulan mahasiswa tidak menyelesaikan proses, 

maka hasil sidang DIBATALKAN dan mahasiswa wajib 

mengulang sidang 

g. Jika sidang memutuskan mahasiswa TIDAK LULUS: 

JADWAL Sidang perbaikan/ulang disepakati secara internal dan 

penguji mengkomunikasikan kesepakatan tersebut ke sekretariat 

departemen untuk pendokumentasian proses selanjutnya. 

VI.3 Seminar Poster 

Peningkatan atmorfer akademik Departemen Kimia terkait TR adalah 

penyebaran informsi hasil penelitian mahasiswa melalui seminar poster. Seminar ini 

diorganisasi oleh himpunan mahasiswa di bawah tanggung jawab departemen.  

Mahasiswa memperoleh surat keterangan telah melaksanan seminar poster, untuk  

melengkapi syarat pengurusan Surat Keterangan Lulus. 
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    ATURAN TAMBAHAN 

 

1. Proses ujian didokumentasikan dalam berita acara ujian oleh 

prodi/departemen 

2. Berita acara penilaian menjadi dokumen departemen, dosen pembimbing, 

dosen penguji dan dokumen akademik fakultas 

3. Proses ujian harus difinalisasi dalam waktu maksimum1 1 bulan 

4. Dokumen final laporan TR mahasiswa adalah skripsi, CD skripsi, artikel 

formal jurnal, poster publikasi. 

5. Poster dipublikasikan pada sesi seminar poster yang diselenggarakan oleh 

departemen dan HMK  

6. Dokumen lain  diserahkan ke departemen dan pembimbing 

 

VII.2 HAKI 

Atas proses pembimbingan, maka dosen pembimbing berhak atas HAKI 

karya publikasi skripsi mahahsiswa, jika: 

1. Tema, masalah dan ide utama penyelesaian masalah dan desain adalah 

milik dosen pembimbing 

2. Biaya penelitian mahasiswa ditanggung dosen pembimbing 

3. Analisis data-data penelitian dan penulisan laporan penelitian adalah 

hasil diskusi intensif mahasiswa dan pembimbing  

Peran di atas dituangkan dalam tabel  justifikasi kuantitatif. Maka atas HAKI ini 

dosen pembimbing berhak mempublikasikan hasil penelitian tersebut dengan tetap 

mencantumkan nama mahasiswa sebagai penulis kedua. Untuk kondisi ini maka pada 

skripsi harus disediakan halaman khusus pengakuan hak atas kekayaan intelektual 

ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

BAB  VII 
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Lampiran 
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Lampiran 1: Diagram Alir Tugas Riset I 
 

No Kegiatan 

Pihak-Pihak yang Terlibat 
 

Wak 

tu 
Dokumen 

Mhs Dept. 
Koord

. TR 

Ka 

KBK 

Pemb. 

Akade

mik 

Pemb. 

TR 

1 Sosialisasi sistem 

TR  

      Juni 

(Ming

gu I) 

 

2 Mahasiswa mengisi 

form TR I   

    

 

 

 

 

 

  Juni  Form TR I, 

Transkrip nilai 

(hingga smt 5), 

Surat Rekomendasi 

Pembb. PKT 

3 Mahasiswa 

menyerahkan 

kembali dokumen 

pendaftaran ke 

departemen 

 
 

    Juni 

(III)-

Juli 

(III) 

Form TR I, 

Transkrip nilai 

(hingga smt 5), 

Surat 

Rekomendasi 

Pembb. PKT 

4 Departemen (Koord. 

TR) 

mengelompokan 

mahasiswa sesuai 

lab. PKT  

      Juli  

(III) 

Data mhs TR I (per 

laboratorum) 

5 Koord. TR 

melakukan 

verifikasi data 

      Juli 

(IV)-

Agt. 

(I) 

Transkrip online 

6 Departemen 

menyerahkan hasil 

pengelompokan 

kepada kepala 

laboratorium 

      Awal 

Agt. 

Daftar mhs TR I 

7 Ketua KBK 

menentukan dosen 

pembimbing I dan II 

      Awal 

Agt. 

 

8 Ketua KBK 

menyerahkan daftar 

pembimbing I dan II 

TR I kepada 

departemen 

      Awal 

Agt. 

Daftar pembb. I dan 

II 

9 Pengumuman 

pembimbing I dan II 

TR I 

      Awal 

Agt. 

Pengumuman 

Pembb. I dan II 

10 Mahasiswa 

berkonsultasi 

dengan pembimbing 

I dan II  

      Ming

gu II 

Agt. 

Draft outline 

11 Mahasiswa 

mengikuti seminar 

      Septe

mber 

 

Mulai 

Tdk 

Ya 

 

Y

a 

Lengkap 

Valid 
Tdk 
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outline riset di 

laboratorium 

12 Mahasiswa 

melaksanakan 

seminar 

perkembangan 

(progress report) 

 

      Dese

mber 

Outline, 

Lap TRI 

Nilai TRI (dari 

pemb I dan II) 

13 Mahasiswa 

menyerahkan 

outline riset dan 

laporan tugas riset I 

ke departemen 

 

      Dese

mber 

Outline, 

Lap TRI 

Nilai TRI (dari 

pemb I dan II) 

 



Panduan Tugas Riset  

Departemen Kimia FSM Universitas Diponegoro Semarang 31 

Lampiran 2: Alur Proses TR II 

No

. 
Kegiatan 

Pihak-Pihak yang Terlibat 

Wak 

Tu 

Doku 

Men 
Mhs Dept. 

Koor

d. TR 

La

b. 

Pembi

mbing 

Pemb

b 

Akad

. 

1 Mahasiswa 

mengisi IRS 

Tugas Riset II 

  

 
    Semest

er VII 

KRS, KHS, 

Form TR II 

2 Mahasiswa 

mengisi form 

pendaftaran tugas 

riset II dan 

melengkapi 
dokumen persyaratan 

lainnya. 

      1 

minggu 

a. Form  

Pendaftar

an  Tugas 

Riset II 

b. FC IRS 

c. Surat Ijin 

kerja di 
Lab. 

3 Mahasiswa 

menyerahkan 

form pendaftaran 

TR II dan 

dokumen 

persyaratan lain  

      Sesuai 

jadwal 

departe

men 

Form TR II 

4 Mahasiswa 

melakukan riset di 

laboratorium  

       3 bulan Surat Ijin 

kerja di 

Laboratoriu

m 

Log Book 

5 Mahasiswa 

menyusun 

laporan tugas 

riset II 

      1 bulan Draf Skripsi 

6 Seminar ujian 

Kelayakan Tugas 

Riset II di 

laboratorium 

      Sesuai 

jadwal 

lab. 

Form 

Kelayakan 

Ujian Tugas 

Riset 

7 Ujian Tugas Riset 

II [Skripsi] 

 

 

 

 

      Sesuai 

jadwal 

departe

men 

 

 

Tidak 

YA 

Lulus 

Selesai 
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 Lampiran 3: Layout  dan format halaman judul outline penelitian 

 

............................JUDUL PENELITIAN (spasi 1) .............................. 

........................................................................ 

................................... (3 baris) 

 

 

 

 

OUTLINE PENELITIAN TUGAS RISET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh: 

........................................ 

NIM 240301xxxxxxxxx 

 

 

 

Departemen Kimia 

Fakultas Sains dan Matematika  

Universitas Diponegoro 

Bulan, Tahun 
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Lampiran 4: Layout dan format halaman pengesahan outline (spasi 1) 

 

HALAMAN PENGESAHAN OUTLINE  PENELITIAN 
 

1. a. Judul Penelitian   : ........................................................................... 

       ........................................................................... 

       ........................................................................... 

    b. Bidang Ilmu   : ........................................................................... 

 

2. Pelaksana Penelitian   

    a. Nama Lengkap   : ........................................................................... 

    b. Jenis Kelamin   : ........................................................................... 

    c. NIM    : ........................................................................... 

    d. Fakultas/Departemen  : FSM/KIMIA 

 

3. Lokasi Penelitian   : Laboratorium .................................................... 

 

4. Bila Penelitian di Luar Departemen Kimia 

    a. Nama Institusi   : ........................................................................... 

    b. Alamat    : ........................................................................... 

 

5. Lama Penelitian   : ........................................................................... 

6. Tanggal Seminar   : ..................................................................... 

Semarang, .................................. 

 

Menyetujui 

Pembimbing I,      Pembimbing II,  

   

 

 

....................................................    .................................................... 

NIP       NIP 

 

Mengetahui, 

 

Koordinator TR,     Ketua KBK.............……, 

 

 

................................................  ...............................................  

NIP  NIP 
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Lampiran 5: Layout  dan format halaman judul Tugas Riset I 

 

 

............................JUDUL PENELITIAN (spasi 1) .............................. 

........................................................................ 

.......................... (3 baris) 

 

 

 

 

 

LAPORAN  TUGAS RISET I 

 

 

 

 

 

 

 

oleh: 

........................................ 

NIM 240301xxxxxxxxx 

 

 

 

 

 

Departemen Kimia 

Fakultas Sains dan Matematika  

Universitas Diponegoro 

2016 
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Lampiran 6: Layout dan format halaman pengesahan Laporan Tugas Riset I (spasi 

1) 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

Laporan Tugas Riset I 

 

 

 

Judul Penelitian  : ............................................................................... ....... 

      .............................................................................. ........ 

      ........................................................... ........ ...(spasi  1) 

 

Nama     : ................................ 

NIM    : 240301xxxxxxxxx 

 

 

 

Telah disetujui dan layak untuk dilanjutkan pada Tugas Riset II. 

 

 

 

 

 

 

 

Semarang, .......................... 

Menyetujui, 

Koordonator TR,     Pembimbing, 

      

 

 

Didik Setiyo Widodo, S.Si., M.Si.    Xxxxxxx  Xxxxxxxxxxxxxx 

NIP 19700521 199903 1 001    NIP      

 

 

 

(Catatan:  

Jika pembimbing tugas riset 2 orang pembimbing I di kiri, pembimbing II di 

kanan dan Koord TR berada di bawah, tengah)   

 



Panduan Tugas Riset  

Departemen Kimia FSM Universitas Diponegoro Semarang 36 

Lampiran 7: Layout dan format halaman judul Tugas Riset II/Skripsi (spasi 1) 

............................JUDUL SKRIPSI.............................. 

 ........................................................................  

................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan  

memperoleh gelar sarjana 

 

 

 

oleh: 

........................................ 

NIM 240301xxxxxx 

 

 

 

Departemen Kimia 

Fakultas Sains dan Matematika 

Universitas Diponegoro 

2018 
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Lampiran 8: Layout dan format halaman pengesahan Laporan Tugas Riset 

II/skripsi (spasi 1) 

 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

Judul Penelitian  : ............................................................................... ....... 

      .............................................................................. ........ 

      ........................................................... ........ ...(spasi 1) 

 

Nama     : ................................ 

NIM    : 240301xxxxxxxxxx 

 

 

 

Telah diuji dan dinyatakan lulus pada ujian sarjana tanggal .................... 

 

  

 

 

 

 

Semarang, .......................... 

 

Ketua Deparetemen Kimia,    Pembimbing, 

 

 

 

 

Dr. Dwi Hudiyanti, M.Sc.    Xxxxxxx  Xxxxxxxxxxxxxx 

NIP 19650622 198903 2 001    NIP 

    

   

 

(Catatan:  

1. Jika ada pembimbing II, maka pembimbing I di kiri, pembimbing II di kanan, 

dan ketua departemen di bawah, simetris) 

2. Pada draft skripsi, untuk mendaftar seminar kelayakan, pernyataan “Telah diuji 

dan dinyatakan lulus pada ujian sarjana tanggal ............. disesuaikan menurut 

peruntukan menjadi “Telah disetujui untuk dimajukan pada seminar kelayakan” 

3. Pada draft skripsi,  untuk mendaftar sidang Tugas Riset, pernyataan “Telah 

diuji dan dinyatakan lulus pada ujian sarjana tanggal ............. disesuaikan 

menjadi “Telah disetujui dan layak untuk dimajukan pada sidang Tugas Riset 
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ii 
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Lampiran 9: Contoh cara perujukan sumber pustaka 

 

Penunjukkan sumber pustaka dalam uraian, dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Nama Penulis pada bagian permulaan kalimat 

 Skoog (1985) menyebutkan bahwa pengukuran kuantitatif ion logam tertentu 

dilakukan pada panjang gelombang spesifik yang disebut garis resonansi, . 

2. Nama Penulis pada bagian tengah kalimat 

 Penentuan boron, sebagai asam borat, sebagaimana telah dilakukan Dyrssen 

dkk. (1972) dengan mengomplekkan boron dengan kurkumin dalam media asam 

sulfat-asam asetat.  

3. Nama Penulis pada bagian akhir kalimat 

 Penggunaan sterilisator autoklaf dapat memberikan pengaruh baik atau buruk 

terhadap pertumbuhan, tergantung pada gula yang dipergunakan dalam medium 

(Supraptopo, 1979). 

4. Penulis 2 orang 

Jika penulis terdiri atas 2 orang, maka kedua penulis harus disebutkan. 

Evans dan Woodbury (2005) telah melakukan reduksi gugus -diketon secara 

elektrokimia dalam media air-etanol 50 % menghasilkan suatu senyawa dimer 

pinakol. 

5. Penulis lebih dari 2 orang 

Kalau penulis lebih dari 2 orang, maka yang dicantumkan hanya nama belakang 

penulis I diikuti dengan dkk. 

 Menurut Couper dkk. (1990) proses elektrosintesis memiliki selektivitas dan 

kinerja yang baik, dan dipengaruhi oleh beberapa parameter, antara lain potensial 

elektroda, konsentrasi spesies elektroaktif, derajat keasaman dan material elektroda. 

6. Pengacuan pada lebih dari 2 sumber 

a. Kalau nama penulis masuk dalam uraian, semua sumber disebutkan: 

Menurut Maki (1985), Yoshida dkk. (1992), Okafor (1981), dan 

Shintani dkk. (1991) kajian struktur -diketon dilakukan untuk kepentingan 

kompleksasi dalam analisis kimia dan kajian studi reaksi lanjutan. 

 

b. Jika Penulis tidak masuk dalam uraian, maka antara sumber-sumber itu 

dipasang tanda titik koma. 

  Kajian struktur -diketon dilakukan untuk kepentingan kompleksasi 

dalam analisis kimia dan kajian studi reaksi lanjutan (Maki, 1985); (Yoshida 

dkk., 1992); (Okafor, 1981); dan (Shintani dkk., 1991). 
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Lampiran 10: Contoh daftar pustaka (hanya nama, judul, penerbit, dan kota yang  

             tidak di-Indonesia-kan) 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bajus, M, Vesely, V., Leclercq, P.A., dan Rijks, J.A., 1979a, Steam Craking of 

Hydrocarbons, 1. Pyrolysis of  Heptane, Ind. Eng. Chem, Prod Res. Dev., 

18, 30-37 

 

Bajus, M, Vesely, V., Leclercq, P.A., dan Rijks, J.A., 1979b , Steam Craking of 

Hydrocarbon, 2. Pyrolysis of  Methylcyclohexane, Ind. Eng. Chem, Prod 

Res. Dev., 18, 135-142 

 

Bachtiar, I. dan Widodo, D.S. 2015, Elektrodekolorisasi Limbah Cair Pabrik Tekstil 

di Wilayah Semarang dengan Elektroda PbO2/Pb, Jurnal Kimia Sain dan 

Aplikasi, 18 (3), 85-90,  DOI: https://doi.org/10.14710/jksa.18.3.85-90 
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Lampiran 9. Contoh penulisan judul, subjudul dan lain-lain. 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Tautomeri 

Kalimat pertama sesudah Subjudul ditulis sebagai alinea baru. ................. .... 

.... .................. ......... .......... 

 

II.1.1 Tautomeri pada Sistem  -diketon 

Kalimat pertama sesudah Anak subjudul mulai denga alinea baru. ............ ...... 

... .............................. ....................... 

II.1.1.1 Reaksi Reduksi pada Sistem -diketon  

Kalimat pertama .............. ........................... ................ ............................ .... ... 

...... . ..............                 

Contoh cara penulisan tabel: 

 

 

Tabel II.1: Pengaruh temperatur terhadap daya hantar larutan elektrolit 

        selama proses pengenceran 

Temperatur, 0C Daya hantar jenis, -1.cm-1  

20 ......    (spasi 1) 

25 ........ ..................... 

30 ........ ..................... 

35 ........ ..................... 

 

Cara Penyajian Gambar: 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Skema susunan alat proses isolasi dari kulit tanaman 

    

 

 

P, huruf kapital 

2,5 spasi 

S, huruf kapital 
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Cara Penulisan Grafik: 

 

 

                                 

 

 

        

 

 

 

 

 
 

Gambar IV.2 Pengaruh jumlah adsorben terhadap kemampuan penurunan  

         konsentrasi ion Cr(VI) dalam sampel limbah 

            

    

 

 

 

 

 

 

Y 

Adsorben, mg 

2,5 spasi 

P, huruf kapital 

1 spasi 
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 Lampiran 10. Manual prosedur pengambilan matakuliah Tugas Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* 
TR 1 Setelah selesai membuat Outline Tugas Riset  dan diseminarkan di laboratorium, 

mahasiswa segera menyelesaikan laporan TR I  minimal dalam 1 semester. 

TR 2 Setelah TR I selesai selanjutnya mahasiswa menyelesaikan laporan TR II (Skripsi) 

MAHASISWA 

DOSEN  WALI 

DATA AKADEMIK 

KOORD. TR 

Koord. BIDANG 

(Kalab) 
DEPARTEMEN DOSEN PEMBIMBING 

OUTLINE TR 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

PENYUSUNAN SKRIPSI 

Kelayakan Ujian Skripsi 

LAPORAN TUGAS RISET I 

* 

NILAI TR-1 

NILAI TR-2 UJIAN/ SIDANG TUGAS RISET 

PKT 

Progress Report  
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